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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan superstruktur wacana 

iklan kesehatan dan layanan masyarakat pada media elektronik di stasiun televisi 

RCTI, Mnc TV dan Trans TV periode Januari 2020. Penelitian ini fokus dalam 

menganalisis iklan berdasarkan elemen-elemen yang dikemukakan oleh teori Van 

Dijk. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode yang 

digunakan untuk menggumpulkan data adalah dokumentasi. Untuk analisis data 

menggunakan tehnik content analysis. Hasil penelitian ini berupa superstrutur 

wacana iklan kesehatan dan layanan masyarakat pada media elektronik periode 

januari 2020. Berdasarkan teori Van Dijk superstruktur dibagi menjadi tiga 

elemen yaitu butir utama (headline) ialah untuk menarik perhatian, badan (body) 

ialah untuk menarik minat dan penutup (close) ialah untuk tindakan. Dari teori 

yang dikemukakan Van Dijk dan hasil analisis ditemukan data sebanyak 23 iklan, 

yang terdiri dari 22 iklan kesehatan dan 1 iklan layanan masyarakat. data yang  

menggunakan elemen butir utama (headline) sebanyak 15 data, penggunaan 

elemen badan (body) sebanyak 23 data dan penggunaan elemen penutup (close) 

sebanyak 13 data pada stasiun televisi RCTI, Mnc Tv dan Trans Tv periode 

Januari 2020. 

 

Kata kunci : superstruktur, iklan, media elektronik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wacana merupakan proses pengembangan komunikasi yang menggunakan 

simbol-simbol dan peristiwa-peristiwa di dalam system kemasyarakatan yang 

luas. Melalui pendekatan wacana pesan-pesan komunikasi seperti, kata-kata, 

tulisan, gambar-gambar dapat ditentukan oleh orang-orang yang 

menggunakannya. Dalam suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan yang 

masing-masing bagian saling mendukung. Pertama struktur makro, yaitu makna 

umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema. Kedua, 

superstruktur, merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 

suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun kedalam berita secara utuh. 

Ketiga struktur mikro, merupakan makna wacana yang dapat diamati dari bagian 

kecil suatu teks yakni, kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraprase dan 

gambar. 

Bahasa iklan yang menarik dapat memberikan efek bagi masyarakat untuk 

menggunakan produk atau jasa yang diiklankan. Untuk itu hampir dalam setiap 

bahasa iklan selalu ditonjolkan kelebihan dari produk yang diiklankan baik 

khasiatnya, bahannya maupun penggunaannya. Salah satu cara untuk 

memperlihatkan kehebatan dari produk yang diiklankan adalah melalui 

penggunaan tuturan dari artis model iklan yang telah dipilih untuk menuturkan 

bahasa iklan yang menarik. Khususnya untuk media televisi akan terlihat cukup 

jelas bahwa artis model iklan akan membawa pengaruh besar agar penonton 

berminat pada produk yang ditawarkan.  



 
 

Tanpa iklan para produsen dan distributor tidak akan dapat menjual 

barangnya, sedangkan di sisi lain para pembeli tidak akan memiliki informasi 

yang memadai mengenai produk-produk barang dan jasa yang tersedia di pasar. 

Jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan tingkat keuntungannya, maka ia 

harus melangsungkan kegiatan-kegiatan periklanan secara memadai dan terus-

menerus. Produksi massal menuntut adanya suatu tingkat konsumsi yang juga 

bersifat massal dan prosesnya mau tidak mau harus melibatkan berbagai kegiatan 

periklanan melalui media massa yang diarahkan ke pasar-pasar yang juga bersifat 

massal. Agar mendapatkan informasi yang akan disebarkan, diperlukan kegiatan 

jurnalistik. Jurnalistik merupakan kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah 

informasi yang mengandung nilai berita. Serta menyajikan kepada khalayak atau 

masyarakat secara luas, melalui media massa baik cetak, elektronik maupun 

internet.  Perkembangan media massa saat ini sudah sangat pesat. Hal ini dapat 

terlihat dari banyaknya media yang bermunculan baik itu media cetak dan media 

elektronik.  

Media elektronik dapat diartikan sebagai perangkat teknologi yang dapat 

mengggantikan media kertas yang biasa digunakan, perangkat teknologi juga 

memiliki kelebihan daripada media kertas, misalnya media teknologi mudah 

dipergunakan dan dapat membantu pekerjaan menjadi lebih cepat, dan tidak 

memakan banyak tempat seperti media cetak. Media elektronik juga lebih mudah 

didapat karena tersedia di mana-mana. Saat ini media elektronik dapat dikatakan 

telah menjadi sumber informasi yang utama, karena dengan media elektronik 

masyarakat dapat mengetahui informasi disekeliling dengan mudah dan cepat. 

Dengan menggunakan iklan masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi. 



 
 

 Berdasarkan teori Vand Dijk wacana iklan memiliki tiga unsur pembentuk 

struktur wacana yaitu, pendahuluan, isi dan penutup. Sebagian besar masyarakat 

tidak mengetahui unsur pembentuk dalam iklan, jika melihat iklan mereka tidak 

memperdulikan apakah iklan tersebut memiliki struktur yang lengkap atau tidak. 

Harapan peneliti terhadap penelitian ini masyarakat umum dan pelajar tidak hanya 

mengerti apa isi teks dalam iklan tetapi juga mengerti dengan elemen 

pembentuknya.  

Iklan di televisi memiliki kekuatan yang berbeda dan begitu ampuh untuk 

mempengaruhi dan membujuk khalayak sehingga bertindak dan berpikir sesuai 

dengan iklan. Berbagai jenis iklan yang tayang di televisi, selain iklan komersial 

terdapat pula iklan layanan masyarakat. Melalui iklan layanan masyarakat, 

khalayak diajak untuk memikirkan serta memperhatikan masalah sehingga 

memunculkan kesadaran baru yang termotivasi dari hati nurani individu masing-

masing atau para penikmat iklan. Pada dasarnya iklan merupakan sebuah wacana 

yang dapat mempengaruhi khalayak yang melihat dan mendengarnya. Bentuk 

wacana iklan yaitu wacana persuasi, dalam tampilan sebuah iklan telah 

mengalami perilaku kebahasaan yang luar biasa, sehingga berdaya persuasi bagi 

khalayak ramai.  

Salah satu contoh iklan produk kesehatan obat Viks Vormula 44 TT yang 

tayang di televisi memiliki superstruktur wacana yaitu;  

Pria 1 (wacana 1) : uhuuuk-uhuuukkkk (seorang pria dengan tubuh 

besar sedang batuk) 

Pria 2 (wacana 2)  : woiii (seorang pria dengan tubuh kecil  berkata   

sambil memberikan obat viks 44 sachet) 



 
 

Pria  1 (wacana 3)   : (mengambil dan meminum obat viks 44 sachet)  

Narator                  : Baru viks vormula 44 tt kini dalam kemasan saset,  

Pria 1 (wacana 4)    : legaaaaaaa...  

Narator               : Viks Vormula 44 TT sachet baru kecil-kecil batuk 

keok.. (Transtv pada hari Rabu 12 Juni 2019 

pukul 10.34 Wib) 

 

Wacana  1 dan  2 adalah bagian dari butir utama (headline) sebuah iklan, 

saat wacana 3 berlangsung itu termasuk badan (body) iklan karena di bagian ini 

ada pesan yang disampaikan iklan kepada khalayak bahwa batuk bisa sembuh 

hanya dengan minum obat batuk Viks 44 TT sachet saja, kemudian bagian 

penutup (close) iklan mempertegas lagi dengan memberikan wacana “Viks 

Vormula 44 TT sachet baru kecil-kecil batuk keok..” Alasan subjektif yang 

terkandung dalam penggalan wacana tersebut adalah hanya dengan minum obat 

batuk viks formula 44 TT sachet batuk bisa sembuh.  

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui struktur pada iklan jika 

melihat iklan mereka tidak memperdulikan apakah struktur iklan tersebut lengkap 

atau tidak. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini memfokuskan pada analisis 

wacana dalam layanan masyarakat dan kesehatan di media televisi. Penelitian ini 

melakukan pengamatannya pada iklan layanan masyarakat dan kesehatan karena 

sejauh pengamatan peneliti obat termasuk salah satu produk yang paling sering 

diiklankan di televisi. Hal ini tentu tidak terlepas demi target pasar produk ini 

yang terutama ditujukan untuk seluruh kalangan masyarakat dari orang tua sampai 



 
 

anak-anak. Dengan begitu peneliti termotivasi untuk meneliti superstruktur 

wacana iklan layanan masyarakat dan kesehatan pada media elektronik. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini peneliti memberi batasan masalah untuk memudahkan 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian. Penelitian dilakukan hanya di stasiun 

televisi swasta MNC Tv, Trans Tv dan RCTI kemudian yang akan dianalisis 

adalah superstruktur iklan kesehatan dan layanan masyarakat berdasarkan teori 

Van Dijk. 

 

2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah superstruktur 

wacana iklan produk kesehatan dan layanan masyarakat pada media elektronik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan superstruktur wacana 

iklan produk kesehatan dan layanan masyarakat pada media elektronik.  

 

 

 

 

 

 



 
 

D. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis.  

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat mengembangkan pengetahuan dan dapat mengukur keefektifan iklan 

kesehatan dan layanan masyarakat yang ditayangkan melalui media televisi  

MncTV, RCTI dan TransTV dalam mempengaruhi khalayak.  

b. Dapat menambah pengetahuan superstruktur wacana iklan kesehatan dan 

layanan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi  

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah dapat dijadikan sebagai 

sumber penelitian lebih lanjut khususnya mata kuliah wacana. 

b. Bagi pembaca dapat memberikan rekomendasi dan menambah 

pengetahuan dalam penyusunan iklan kesehatan dan layanan masyarakat 

berikutnya agar lebih efektif dalam memengaruhi sasarannya. 
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